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Abstract

Problem-solving ability is the ability to solve non-routine problems related to everyday life. Problem-
solving learning more focuses on processes and strategies. So the process skills and strategies for
solving a problem become the essential capability that must be owned in mathematics learning. The
purpose of this study is to know the effect of problem-based learning approach to the problem-solving
ability of junior high school students. The research method used in this research is the experimental
method. The population taken in this research is all of VII grade student SMP Negeri 2 Cimahi. As a
sample, the researcher took a random class, where grade VII-1 with the number of 34 students was
used as the experimental class and class VI1-2 with the total of 34 students used as control class. The
instrument used in this research that is in the form of problem description of problem-solving ability
mathematics consists of 5 item. The results of this study indicate that the problem-solving ability of
the mathematical group of students whose learning using problem-based learning approaches better
than the group of students whose learning using ordinary learning.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan non-rutin yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pemecahan masalah lebih berfokus pada
proses dan strategi. Sehingga keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan suatu permasalahan
tersebut menjadi kemampuan pokok yang wajib dimiliki dalam belajar matematika. Tujuan melakukan
penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode eksperimen. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cimahi. Sebagai sampel peneliti mengambil secara acak kelas, dimana
kelas VII-1 dengan jumlah 34 siswa digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I-2 dengan
jumlah 34 siswa digunakan sebagai kelas kontrol. Instrumen yang dipakai di dalam penelitian ini yaitu
berupa soal uraian kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 5 buah soal. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari kelompok
siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa.
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PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia memiliki tujuan yang harus dicapai melalui pembelajaran
matematika. Menurut KTSP (2006), salah satu tujuan yang diharapkan dapat dicapai melalui
pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah yang mencakup kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika dan menyelesaikannya, serta menafsirkan
solusi yang telah diperoleh (Hendriana, H., & Sumarmo, 2014).

Selain itu National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Nurlaelasari, 2016)
menyatakan bahwa standar utama yang ada dalam pembelajaran matematika antara lain
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi
serta kemampuan representasi. Selanjutnya Zanthy (2016) mengungkapkan bahwa
kemampuan seseorang agar dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh
keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah dalam
kehidupan yang dihadapi.

Melihat dari uraian tersebut, KPM termasuk salah satu tujuan dalam pembelajaran
matematika yang harus dicapai. Karena pada dasarnya dalam belajar matematika tidak
terlepas dari masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
menyelesaikan permasalahan non-rutin yang biasanya berhubungan dengan masalah dalam
kehidupan nyata, dalam pembelajarannya pemecahan masalah lebih menekankan pada proses
dan strategi. Oleh karena itu keterampilan proses maupun strategi dalam memecahkan
permasalahan tersebut menjadi kemampuan dasar di dalam belajar matematika (Hidayat &
Sariningsih, 2018; Wahyu, 2014).

Pemecahan masalah perlu pengetahuan, kemampuan, Kkesiapan, Kkreativitas, serta
penerapannya dalam menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi siswa sehingga dapat
membantu menyelesaikan suatu persoalan. Karena kepentingan serta kegunaannya tersebut
maka kemampuan pemecahan masalah yang selanjutnya disebut KPM perlu diajarkan kepada
siswa.

Kenyataan di lapangan KPM siswa masih rendah, menurut PISA (Pradhini, 2016),
kemampuan pemecahan masalah di Indonesia hingga sekarang masih sangat rendah yakni dari
100 siswa, 73 diantaranya berada di level 1 yang berarti sebagian besar siswa masih belum
mencapai level 1 yang merupakan level paling rendah. Berdasarkan masalah tersebut maka
diperlukan solusi dan inovasi dalam pembelajaran matematika, baik strategi, metode, model,
maupun pendekatan pembelajaran yang sesuai yang hasilnya mampu meningkatkan KPM
matematis siswa. Salah satu inovasi yang ada dalam suatu pembelajaran matematika yaitu
dengan pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Marsigit (Muliawati, 2015), ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah yakni terdapat
permasalahan nyata yang digunakan untuk belajar berpikir kritis, keterampilan untuk mampu
memecahkan suatu masalah dan memperoleh pengetahuan. Pembelajaran diawali dengan
pendapat bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya adalah sebuah proses yang aktif,
kolaboratif, terintegrasi, serta konstruktif dan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial serta
kontekstual. Pembelajaran lebih terpusat pada siswa, guru hanya menyediakan fasilitas, dan
soal-soal terbuka atau kurang terstruktur yang digunakan sebagai rancangan awal untuk
belajar.

Hal ini menunjukkan pendekatan ini memungkinkan untuk dapat meningkatkan KPM siswa.
Berdasarkan paparan di atas, penulis berminat melakukan penelitian yang terfokus pada
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pedekatan berbasis masalah untuk mengetahui pengaruhnya dalam upaya peningkatan KPM
matematis siswa.

Kemampuan pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yaitu sebuah cara yang dilakukan dalam pendidikan dan pengajaran
untuk mencapai tujuan pelajaran tersebut dengan cara membiasakan peserta didik agar dapat
menentukan penyelesaian suatu permasalahan, mulai dari masalah yang paling mudah hingga
yang paling sulit dikerjakan sendiri.

KPM merupakan kemampuan menyelesaikan permasalahan non-rutin yang saling berelasi
dengan kehidupan nyata. Pembelajaran pemecahan masalah lebih terfokus pada proses dan
strategi. Oleh karena itu keterampilan proses maupun strategi dalam memecahkan
permasalahan tersebut menjadi kemampuan dasar di dalam belajar matematika. Dalam
memecahkan masalah perlu pengetahuan, kemampuan, kesiapan, kreativitas, serta
penerapannya di dalam menyelesaikan masalah-masalah kehidupan sehari-hari.

Ruseffendi (Nurlaelasari, 2016) mengungkapkan bahwa seseorang yang menganggap suatu
soal sebagai soal pemecahan masalah apabila seseorang tersebut memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk menyelesaikannya, namun pada saat dirinya memperoleh soal pemecahan
masalah tersebut ia belum mengetahui solusi dalam menyelesaikannya. Dalam prosesnya
siswa membutuhkan kesiapan, kemauan dan pengetahuan-pengetahuan baru sehingga dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Selanjutnya menurut Sumarmo (2013), KPM sebagai kemampuan yang wajib dicapai
terangkum dalam indikator-indikator pemecahan masalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi adanya kecukupan data

Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan
menyelesaikannya

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk penyelesaian masalah matematika dan atau di
luar matematika

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan asal, serta
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.

5. Menggunakan matematika secara bermakna.

Pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah untuk selanjutnya disingkat menjadi PBM merupakan suatu
pendekatan yang pembelajarannya diawali dengan memberikan permasalahan selanjutnya
siswa diminta menyelesaikan permasalahan tersebut, namun untuk dapat menyelesaikan
permasalahan itu siswa membutuhkan pengetahuan-pengetahuan yang baru. Sehingga
akhirnya peserta didik mampu menemukan secara mandiri suatu konsep dalam matematika.
Dalam pembelajarannya, siswa diharapkan membentuk suatu pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang suda dimiliki dengan dibimbing dan diarahkan guru.

Sumarmo (Yuniarti, 2016) mengatakan PBM merupakan suatu pendekatan pembelajaran,
yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep,
prinsip matematika. Pembelajaran dimulai dengan penyajian suatu situasi ataupun masalah
nyata selanjutnya secara induksi siswa dapat menemukan sendiri konsep/prinsip matematika.
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Langkah-langkah PBM menurut Kemendikbud adalah: 1) Orientasi siswa pada masalah. 2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 3) Membimbing dalam penyelidikan individu dan
kelompok. 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 5) Menganalisis dan memberi
penilaian terhadap proses pemecahan masalah (Setiawati, 2014).

METODE

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Cimahi, sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara acak dua kelas. Metode penelitian
yang diterapkan pada penelitian ini merupakan metode eksperimen sehingga pelaksanaannya
menggunakan dua kelompok kelas sebagai kelas eksperimen (kelas VI1-1) dan kelas kontrol
(kelas VII-2), dimana kelas eksperimen dilaksanakan suatu pembelajaran yang menggunakan
pendekatan PBM, sedangkan kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran yang biasanya
diterapkan di sekolah. Sebelum dan setelah dilaksanakan pembelajaran diberikan tes awal
(pretes) serta tes akhir (postes). Sehingga untuk desain penelitiannya yaitu sebagai berikut:

A 0 X 0
A 0 0 (Ruseffendi, 2010)

Keterangan:

A : Penentuan sampel secara acak kelas

0 : Pretes/Postes

X : Pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor tes awal (pretes) dan skor tes akhir (postes) dari
instrumen tes berupa soal uraian yang terdiri dari lima soal menggunakan materi yang sudah
dipelajari. Sebelum digunakan, soal tersebut terlebih dahulu di uji cobakan guna mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas dari tiap butir soal.

Hasil dari nilai tes awal dan akhir kemudian diolah secara kuantitatif dengan menggunakan
Software SPSS 22 untuk selanjutnya dianalisis. Data pretes digunakan untuk dapat
mengetahui kemampuan awal siswa, data postes digunakan untuk dapat mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan, sedangkan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan PBM terhadap KPM matematis siswa maka dilakukan perhitungan N-Gain (gain
ternormalisasi) yang diperoleh dari selisih skor pretes dan skor postes dibagi selisih skor
maksimal ideal dan skor pretes yang dikembangkan (Zarkasyi, Lestari, & Yudhanegara, 2015)
sebagai berikut:

Skor Postes—Skor Pretes
Skor Maksimal Ideal—Skor Pretes

Gain ternormalisasi (N-Gain) =

Nilai N-Gain berkisar antara nilai 0 sampai dengan 1. Tinggi atau rendahnya nilai N-Gain
ditentukan berdasarkan kriteria berikut:
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Tabel 1. Kriteria Skor Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Skor N-Gain Interpretasi
G=>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Zarkasyi, Lestari, & Yudhanegara, 2015)

Selanjutnya, data N-Gain harus di uji. Dimana pengujiannya adalah sebagai berikut: (1) Uji
normalitas data hasil N-Gain dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal ataukah tidak. (2) Uji homogenitas
varians dengan menggunakan uji Levene'’s test dan taraf signifikansi 0,05. (3) Uji signifikansi
perbedaan dua rata-rata yang dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
kedua kelas memiliki hasil belajar yang setara atau berbeda.

KPM matematis siswa diperoleh berdasarkan skor hasil pretes dan postes, kemudian dihitung
skor gain ternormalisasi (N-Gain) dari hasil tes kelas eksperimen dan kontrol. Data hasil skor
pretes, skor postes, dan skor N-Gain KPM secara ringkas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretes, Postes, dan Gain Ternormalisasi (N-Gain) KPM

Matematis
Kel Jumlah Rata-rata Standar Deviasi
elas )
Siswa  Pretes Postes N-Gain Pretes Postes N-Gain
Eksperimen 34 9,24 4291 0,52 5,03 11,59 0,15
Kontrol 34 11,53 37,62 0,42 4,26 12,25 0,17

Hasil pengujian menunjukkan terdapat peningkatan KPM ditinjau dari hasil rata-rata skor
pretes dan postes, dimana kelas eksperimen yang menggunakan PBM lebih baik dari kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran biasa. Pada kelas eksperimen rata-rata skor pretes =
9,24 kemudian meningkat saat postes sebesar 33,67 yakni menjadi 42,91, sedangkan pada
kelas kontrol dari rata-rata skor pretes = 11,53 pada saat postes hanya meningkat sebesar
26,09 menjadi 37,62. Sementara untuk nilai rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen =
0,52 dan kontrol = 0,42.

Untuk mengetahui peningkatan KPM matematis antara kelompok siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan PBM dan kelompok siswa yang menerima pembelajaran
biasa maka dilakukan analisis terhadap kelompok data N-Gain. Rata-rata gain pada kelas
eksperimen serta kelas kontrol secara ringkas disajikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-rata, Kualifikasi, dan Standar Deviasi N-Gain KPM Matematis

Kelas Mean Kualifikasi Std. Deviasi
Eksperimen 0,52 Sedang 0,15
Kontrol 0,42 Sedang 0,17
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Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa hasil rata-rata kelas eksperimen = 0,52 lebih
besar dari kelas kontrol yang rata-ratanya 0,42. Berdasarkan kriteria skor N-Gain, rata-rata
nilai kelas eksperimen maupun kontrol keduanya berada di rentang 0,3 < g < 0,7 sehingga
kedua kelas peningkatannya termasuk kategori sedang. Selanjutnya, untuk dapat mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan uji
Kolmogorov Smirnov yang secara ringkas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas N-Gain KPM Matematis

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas — .
Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,14 34 0,09
Kontrol 0,13 34 0,14

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa gain untuk setiap kelas berdistribusi
normal. Karena data berdistribusi normal untuk selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas
varians data dengan uji Levene’s Test, berikut hasil uji homogenitas N-Gain:

Tabel 5. Uji Homogenitas N-Gain KPM Matematis

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Gain  Based on Mean 0,05 1 66 0,83
Based on Median 0,09 1 66 0,77
Based on Median and with adjusted df 0,09 1 64,74 0,77
Based on trimmed mean 0,05 1 66 0,83

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig. = 0,83 lebih besar dari « = 0,05 sehingga Ho
diterima atau dapat disimpulkan bahwasannya tidak terdapat perbedaan varians dari setiap
kelas.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada ataukah tidak perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah di kedua kelas. Hasil uji-t secara ringkas disajikan dalam tebel berikut:

Tabel 6. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata N-Gain KPM Matematis

t-test for Equality of Means Kesimpulan  Keterangan
t df Sig. (2-tailed
g-( ) Hoditolak ~ Berbeda
2,63 66 0,01 signifikan

Pada Tabel tersebut diperoleh hasil uji-t nilai sig. (2-tailed) data N-Gain adalah 0,01. Pada
data postes dan N-gain digunakan sig. (1-tailed) sehingga nilai sig. nya menjadi 0,005 hal ini
berarti nilai sig. kurang dari @ = 0,05 maka Ho ditolak artinya berbeda signifikan. Sehingga
dapat dibuat kesimpulan bahwa peningkatan KPM matematis kelompok siswa yang menerima
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PBM lebih baik dibanding siswa
yang menerima perlakuan dengan pembelajaran biasa.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data statistik yang telah dilakukan diketahui bahwa KPM
matematis siswa yang mmenerima perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
PBM lebih baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hal ini senada dengan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan Sari, Elniati, & Fauzan (2014) yang menyatakan
bahwa peningkatan KPM matematis siswa yang diajar dengan pendekatan PBM lebih tinggi
daripada siswa yang diajar secara konvensional.

Hal ini terjadi dikarenakan pada kelas eksperimen yang menggunakan PBM, siswa ditekankan
untuk dapat lebih aktif dan terbiasa mendapatkan permasalahan-permasalahan, pada awal
pembelajaran siswa diberikan masalah yang sesuai dengan kehidupan nyata untuk
diselesaikan oleh siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilannya dalam
memecahkan permasalahan serta mendapatkan pengetahuan yang baru.

Setelah diberikan masalah, guru membimbing siswa untuk belajar dimana siswa terlebih
dahulu duduk bersama kelompoknya sesuai arahan guru kemudian menyelesaikan
permasalahan yang terdapat di LAS yang diberikan guru dengan cara diskusi kelompok.
Dalam proses penyelesaian masalah siswa membaca buku siswa maupun sumber lain untuk
memperoleh informasi yang berkenaan dengan masalah yang diberikan. Dengan bimbingan
guru siswa mencari penyelesaian mengenai masalah yang diberikan yaitu dengan diskusi
bersama kelompok.

Tahap yang dilakukan selanjutnya ialah guru meminta salah satu kelompok untuk
mengembangkan hasil diskusi kelompoknya dan menyajikannya di depan kelas. Kelompok
penyaji dipilih berdasarkan diskusi siswa. Setelah ditentukan satu kelompok yang akan
menjadi kelompok penyaji, selanjutnya kelompok penyaji presentasi di depan kelas sementara
kelompok lainnya memberi tanggapan terhadap hasil diskusi yang disampaikan kelompok
penyaji sehingga pada tahap ini siswa terlatih menjadi lebih aktif.

Kesulitan yang dihadapi adalah siswa belum terbiasa memperoleh masalah yang berkenaan
dengan kehidupan sehari-hari untuk melatihnya, guru bersama siswa menganalisa proses
pemecahan masalah yang telah diperoleh, untuk mengevaluasi kemampuan memecahkan
masalah siswa pada tiap pertemuan guru memberikan soal evaluasi berkaitan dengan materi
yang diperlajari, sehingga siswa terbiasa menyelesaikan permasalahan yang berkenaan
dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan menggunakan pendekatan PBM siswa menjadi terbiasa aktif dengan diskusi
kelompok dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berkorelasi dengan
kehidupan sehari-hari secara sistematis sehingga pembelajaran dengan pendekatan ini dapat
mempengaruhi peningkatan KPM siswa pada materi yang dipelajari sesuai dengan indikator.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan menganalisa data terkait kemampuan pemecahan masalah
maka didapat kesimpulan KPM matematis siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan
pendekatan PBM lebih baik dibanding kelompok siswa yang dalam pelaksanaannya
memperoleh pembelajaran biasa. Hal ini dapat diketahui dari data rata-rata hasil uji N-gain
kedua kelas dimana nilai rata-rata KPM matematis pada kelas eksperimen sebesar 0,52 dan
pada kelas kontrol sebesar 0,42. Selain itu terdapat peningkatan rata-rata hasil postes pada
kelas yang memperoleh PBM, dimana rata-rata skor tes awal (pretes) sebesar 9,24 naik
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sebesar 33,67 menjadi 42,91. Temuan lain juga menunjukkan bahwa KPM matematis siswa
yang pada pembelajarannya menggunakan pendekatan PBM berada pada kualifikasi sedang.
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